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Abstract: This research aims to identify the online learning challenges faced by class X students at 

SMK Muhammadiyah 3 Jalaksana in learning Mathematics with a focus on vector material. This type 

of research is qualitative with a case study approach. The subjects of this research were class X students 

of SMK Muhammadiyah 3 Jalaksana. The aim of this research is to identify the obstacles faced by 

students in the online learning process. The research methods used include observation, interviews and 

documentation. The data analysis technique used is descriptive analysis, which aims to describe 

systematically, factually and accurately what happens in the context of online learning. The results of 

this research include data obtained by researchers related to online learning obstacles faced by class X 

students of SMK Muhammadiyah 3 Jalaksana in learning Mathematics with vector material. The 

conclusion of this research is that students experience difficulties in online learning organized by 

teachers. These obstacles are caused by various factors, such as the inability of some students' 

cellphones to support online learning applications, data quota constraints, and inadequate internet 

networks. As a result, some students are forced to borrow cellphones from their parents, older siblings 

or relatives when there is online learning. To overcome problems related to internet network signals, 

students need to choose a place that has a fairly good signal before undergoing online learning. Thus, 

increasing access and technological support, as well as better planning before implementing online 

learning, can help reduce the online learning barriers faced by students.. 

 

Keywords: Learning Barriers, Online Learning, Vector 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan belajar online yang menghadapi 

siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Jalaksana dalam pembelajaran Matematika dengan fokus pada 

materi vektor. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Jalaksana. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran online. Metode 

penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif analisis, yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, 

dan akurat apa yang terjadi dalam konteks pembelajaran online. Hasil dari penelitian ini mencakup 

data yang diperoleh peneliti terkait dengan hambatan belajar online yang dihadapi siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 3 Jalaksana dalam pembelajaran Matematika dengan materi vektor. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran online yang 

diselenggarakan oleh guru. Hambatan tersebut antara lain disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

ketidakmampuan beberapa ponsel siswa untuk mendukung aplikasi pembelajaran online, kendala kuota 

data, dan jaringan internet yang tidak memadai. Akibatnya, beberapa siswa terpaksa harus meminjam 
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ponsel dari orang tua, kakak, atau saudara ketika ada pembelajaran online. Untuk mengatasi kendala 

terkait sinyal jaringan internet, siswa perlu memilih tempat yang memiliki sinyal yang cukup baik 

sebelum menjalani pembelajaran online. Dengan demikian, peningkatan akses dan dukungan teknologi, 

serta perencanaan yang lebih baik sebelum pelaksanaan pembelajaran online, dapat membantu 

mengurangi hambatan belajar online yang dihadapi oleh siswa. 

 

Kata Kunci: Hambatan Belajar, Pembelajaran Online, Vektor Matematis Siswa. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat 

baik dari lembaga formal maupun informal untuk memperoleh manusia yang berkualitas 

(Aziizu, 2015). Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan 

peserta didik untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi bagaimana pendidikan dapat 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah yang akan dihadapinya 

dalam kehidupan sehari-hari dan mampu menerapkannya dalam kondisi apapun (Siagian, 

2016). Matematika merupakan ilmu yang berkembang seiring dengan perkembangan 

kebudayaan manusia (Pentagon+halaman+14-24, n.d.). Matematika adalah salah satu ilmu 

pengetahuan yang banyak memberikan kontribusi dalam kehidupan sehari-hari (Muna & Afriansyah, 

2018).  (Wantah & Prastyo, 2022). Kemampuan matematika memiliki peran yang signifikan dalam 

kurikulum pendidikan, mulai dari siswa di tingkat dasar hingga mahasiswa di perguruan tinggi. 

Hal ini juga berlaku di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), di mana siswa dipersiapkan untuk 

memasuki dunia kerja. Meskipun SMK lebih menekankan pada pelatihan praktis, namun mata 

pelajaran matematika tetap memiliki peran penting. Matematika sebagai salah satu sarana 

berfikir ilmiah adalah sangat diperlukan untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir 

logis, sistematis, dan kritis dalam diri peserta didik (Yusuf et al., 2017). Matematika tidak hanya 

menjadi bagian dari ujian nasional (UNAS) yang menentukan kelulusan siswa, tetapi juga 

memiliki relevansi dalam dunia kejuruan dengan berperan sebagai alat penting dalam 

perhitungan dan analisis. Namun, terdapat pandangan masyarakat yang sering kali menciptakan 

persepsi yang keliru terkait mata pelajaran teori seperti matematika di SMK. Pandangan ini 

dapat mengakibatkan kurangnya motivasi siswa SMK saat mereka dihadapkan pada materi 

yang tidak langsung terkait dengan keterampilan praktik yang akan mereka gunakan dalam 

pekerjaan sehari-hari. Walaupun siswa SMK mungkin sangat antusias saat terlibat dalam 

praktik-praktik, seringkali mereka merasa tertekan ketika mata pelajaran meminta mereka 

untuk memahami konsep dasar yang lebih teoritis. 

Namun, di dunia Pendidikan khususnya bahwa sering kali dilaksanakan secara praktik, 

terutama di dunia kejuruan, dihilangkan pada teori. Di balik setiap tindakan praktis yang efektif 

adalah pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep teoritis sebagai pendukungnya. Dan pusat 

dari semua teori ada satu disiplin ilmu yang tak tergantikan, yaitu matematika. Dalam konteks 

pembelajaran matematika Salah satu materi yang sulit dipahami dalam pelajaran matematika 

yaitu materi vektor. Peserta didik mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal vektor dengan 

benar, sehingga mengakibatkan nilai peserta didik tidak memuaskan (Ariskasari & Pratiwi, 

2019). Materi ini meliputi konsep besaran dengan nilai dan arah, serta operasi-operasi 

matematika yang kompleks seperti penjumlahan, pengurangan, dan perkalian vektor. 

Penguasaan konsep vektor menjadi kunci utama bagi peserta didik untuk menyelesaikan 
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masalah-masalah pribadi yang melibatkan materi vektor ini. Jika siswa tidak memiliki 

pemahaman yang kuat tentang konsep vektor, mereka akan menghadapi tantangan serius dalam 

mengatasi tugas-tugas dan ujian yang berkaitan dengan vektor. Penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam proses belajar mengajar haruslah dilakukan dengan baik dan terarah agar 

mampu memberikan kualitas pembelajaran yang baik (Irawan et al., 2015). Hambatan Belajar 

(Learning obstacle) merupakan kendala yang dihadapi siswa saat pembelajaran dan 

mengakibatkan hasil dari pembelajaran yang dilakukan tidak optimal (Subroto & Sholihah, 

2018). Oleh karena itu, dalam artikel ini, akan membahas secara mendalam pemahaman siswa 

terhadap materi vektor, mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi siswa SMK ketika 

belajar matematika secara online, serta mencari solusi yang dapat membantu siswa mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut. Artikel ini memiliki tujuan yang jelas yaitu mengidentifikasi 

hambatan belajar online yang dihadapi oleh siswa kelas X SMK 3 Muhammadiyah Jalaksana 

dalam pembelajaran matematika materi vektor; menganalisis faktor-faktor yang menjadi 

penghambat dalam pembelajaran online matematika materi vektor; dan menyusun strategi yang 

efektif untuk mengatasi hambatan-hambatan belajar online siswa dalam pembelajaran materi 

vektor. Melalui pemahaman mendalam tentang hambatan-hambatan ini dan pencarian solusi 

yang sesuai, kita berharap dapat membantu siswa SMK dalam mengatasi tantangan belajar 

matematika, terutama dalam menguasai materi vektor, sehingga mereka dapat mencapai potensi 

maksimal dalam pendidikan mereka. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

(Sugiyono, 2013). Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan 

yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis. Berdasarkan 

pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiyah yang 

digunakan untuk memperoleh data sesuai dengan telaah penelitian dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Metode yang dilakukan yaitu dengan melakukan wawancara untuk mengetahui 

hambatan belajar online siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Jalaksana dalam pembelajaran 

matematika materi vektor.  

Dalam konteks penelitian ini, observasi sistematis digunakan untuk mengamati kegiatan 

yang dilakukan oleh guru dan siswa saat pembelajaran matematika mengenai materi vektor di 

kelas X SMK Muhammadiyah 3 Jalaksana. Langkah Langkah yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu Perencanaan Observasi : Sebelum melakukan observasi, peneliti perlu merencanakan 

observasi dengan jelas. Ini mencakup penentuan tujuan observasi, apa yang akan diamati, dan 

bagaimana data akan direkam. Dalam hal ini, peneliti akan memusatkan perhatian pada aspek-

aspek yang berkaitan dengan materi vektor pembelajaran matematika, seperti metode 

pengajaran guru, interaksi guru-siswa, partisipasi siswa, dll. Pengamatan Terstruktur: Peneliti 

akan secara sistematis mengamati kegiatan pembelajaran di kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Jalaksana. Observasi dilakukan dengan memperhatikan secara seksama aktivitas yang terjadi 

selama proses pembelajaran. Misalnya, bagaimana guru menjelaskan konsep vektor, bagaimana 

siswa merespons, dan sebagainya. Catatan Kegiatan: Peneliti membuat catatan kegiatan selama 

observasi. Catatan ini harus sangat rinci dan objektif, mencatat hal-hal yang dianggap penting 
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dalam konteks penelitian. Ini bisa mencakup deskripsi cara guru menyampaikan materi, tingkat 

keterlibatan siswa, penggunaan alat bantu pembelajaran, dan lain sebagainya. Analisis Data: 

Setelah observasi selesai, peneliti akan menganalisis data yang telah dikumpulkan dari catatan 

kegiatan. Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana pembelajaran matematika materi vektor dilaksanakan. Selain observasi sistematis, 

penelitian juga melibatkan penggunaan angket. Angket adalah kuesioner atau daftar pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk mengumpulkan pendapat, persepsi, atau informasi dari subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui penyebab terjadinya 

hambatan yang dihadapi siswa dalam materi pembelajaran vektor. Angket mungkin berisi 

pertanyaan-pertanyaan terkait pengalaman belajar siswa, kendala yang mereka alami, serta 

saran atau pendapat mereka tentang perbaikan pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Wawancara Guru 

Dalam hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di SMK 

Muhammadiyah 3 Kuningan, terungkap bahwa pembelajaran matematika selama ini dilakukan 

secara berani dengan berbagai platform seperti WhatsApp, Zoom Meeting, dan Google 

Classroom. Siswa sering menghadapi kesulitan dalam pembelajaran online, seperti jaminan 

sebagian ponsel untuk mendukung aplikasi pembelajaran, kendala kuota data, serta kesan 

beberapa siswa yang mengira sebagai waktu libur, terutama ketika jadwal pembelajaran di 

rumah. Berdasarkan wawancara, hambatan utama dalam pembelajaran online adalah 

keterbatasan perangkat dan kuota internet. Mayoritas siswa cenderung tidak menyukai 

pelajaran matematika, terutama dalam konteks pembelajaran bold, karena dianggap ribet. Guru 

menggunakan metode latihan dan lebih menekankan pemahaman konsep secara umum. Namun 

kemampuan pemahaman siswa dalam matematika, terutama dalam pembelajaran berani, 

dianggap sangat kurang. Kendala konkret dalam pembelajaran materi vektor adalah kesulitan 

dalam menjelaskan gambar secara grafis melalui video, yang dapat memakan banyak memori 

dan sulit dipahami oleh siswa. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan belajar 

online adalah memberikan materi dasar sesuai silabus terlebih dahulu, dengan rencana untuk 

menjelaskan aspek yang lebih spesifik setelah pembelajaran dare berakhir. Selain itu, terdapat 

betonan penting dalam melibatkan siswa dalam kegiatan belajar di rumah. Hasil wawancara ini 

menggambarkan tantangan nyata dalam pembelajaran matematika secara berani dan upaya 

yang dilakukan guru untuk menyelesaikannya dengan pendekatan bertahap dan melibatkan 

siswa lebih aktif dalam belajar di rumah. 

Wawancara Siswa  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan lima siswa sebagai sampel, dapat disimpulkan 

bahwa dua dari mereka menyukai pelajaran matematika, sementara tiga lainnya tidak begitu 

menyukai atau bahkan kurang menyukai mata pelajaran ini. Sebagian besar siswa 

menggunakan buku paket sebagai bahan terbuka utama. Dalam hal penyampaian materi 

matematika, sebagian besar siswa lebih suka ketika materi disampaikan secara langsung dan 

dengan kecepatan yang lebih lambat, tidak terlalu cepat. Permasalahan yang dihadapi oleh 

siswa terkait dengan mata pelajaran matematika adalah pemahaman yang kurang, terutama jika 

materi disampaikan dengan cepat dan rumus yang sulit diingat. Pembelajaran matematika 

secara online mendapat respon campuran dari siswa. Meskipun sebagian besar mereka 

menyukainya, ada juga yang tidak menyukainya. Kendala yang sering muncul selama 
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pembelajaran matematika online adalah masalah kuota dan sinyal internet yang tidak memadai. 

Banyak siswa juga menghadapi kesulitan dalam pemahaman materi yang disampaikan secara 

online. Terlebih lagi, pembelajaran online tidak secara signifikan meningkatkan tingkat 

kedisiplinan belajar siswa, menurut persepsi sebagian besar siswa. Sebagian besar siswa 

cenderung tidak melihat kelebihan yang signifikan dalam pembelajaran matematika secara 

online, meskipun ada beberapa yang menganggap ada manfaat tertentu.. 

Deskripsi Angket  

Hasil angket yang dianalisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (60%) menyukai 

cara mengajar guru dalam mata pelajaran matematika. Mereka menganggap guru mampu 

menjelaskan materi dengan menarik dan memahamkan, serta membantu mereka dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, siswa merasa bahwa guru dapat 

menguasai mata pelajaran matematika dengan mata pelajaran lainnya, memperjelas materi, dan 

menggunakan alat peran yang mendukung pemahaman. Siswa juga mengapresiasi sikap guru 

yang selalu memberikan nasehat, membantu memecahkan masalah, dan menjalin hubungan 

yang akrab di luar kelas. Sebagian besar siswa (76%) merasa senang dengan penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dalam mata pelajaran matematika, yang membuat mereka lebih 

termotivasi dan memahami materi dengan lebih baik. Namun, ada sebagian siswa (24%) yang 

merasa media pembelajaran tersebut membuat mereka malas belajar. Proses pembelajaran 

online mendapatkan dukungan sebagian besar siswa (56%), yang merasa bahwa metode 

pembelajaran online memudahkan mereka untuk memahami materi dan menyelesaikan tugas-

tugas. Namun, ada juga sebagian siswa (40%) yang merasa bahwa pembelajaran online 

membuat mereka lebih malas dalam belajar. Hasil angket ini memberikan gambaran tentang 

apresiasi siswa terhadap cara guru mengajar dan penggunaan media pembelajaran dalam mata 

pelajaran matematika. Selain itu, hasil angket juga mencerminkan pandangan siswa terhadap 

pembelajaran online. 

Hasil penelitian ini mengungkap berbagai aspek penting terkait pembelajaran 

matematika di lingkungan SMK Muhammadiyah 3 Kuningan. Wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika mengungkap beberapa tantangan yang dihadapi dalam konteks 

pembelajaran yang berani. Guru telah berupaya untuk mengatasi hambatan ini dengan berbagai 

cara, termasuk memberikan materi dasar sesuai silabus terlebih dahulu dan berencana 

menjelaskan aspek yang lebih spesifik setelah pembelajaran dare berakhir. Melibatkan siswa 

dalam kegiatan belajar di rumah juga merupakan langkah yang diambil untuk meningkatkan 

pembelajaran. Wawancara dengan siswa menunjukkan perbedaan dalam minat terhadap mata 

pelajaran matematika. Siswa menyatakan bahwa sebagian dari mereka menyukai mata 

pelajaran ini, sementara yang lain merasa kurang antusias. Pelaksanakan pembelajaran 

matematika memerlukan beberapa kecakapan guru untuk menentukan suatu strategi 

pembelajaran yang tepat, baik untuk materi maupun situasi dan kondisi pembelajaran 

(Ferdianto & Ghanny, 2014). Faktor pemahaman materi dan metode pengajaran tampak 

memainkan peran penting dalam preferensi siswa. Pemahaman yang kurang dan kesulitan 

dalam mengingat rumusan adalah beberapa tantangan yang dihadapi siswa. Faktor 

pembelajaran matematika didasarkan pada ide dasar, yaitu belajar matematika dengan 

pemahaman adalah penting, karena belajar matematika tidak hanya memerlukan keterampilan 

menghitung tetapi juga memerlukan kecakapan berpikir secara matematis untuk menyelesaikan 

soal/masalah baru yang akan dihadapi pada masa yang akan datang (Tilaar, 2010). Kendala 
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terkait kuota data dan sinyal internet yang tidak memadai menjadi hambatan yang signifikan. 

Selain itu, sebagian siswa merasa bahwa pembelajaran dare tidak secara signifikan 

meningkatkan disiplin belajar mereka.  

Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengapresiasi cara mengajar 

guru dalam mata pelajaran matematika dan penggunaan media pembelajaran yang menarik. 

Namun, beberapa siswa merasa bahwa media pembelajaran membuat mereka malas belajar. 

Terdapat perbedaan pandangan terkait pembelajaran Daring, di mana sebagian besar siswa 

mendukungnya, sementara yang lain merasa bahwa pembelajaran Daring membuat mereka 

lebih malas belajar. Konten berupa bahan ajar yang akan disampaikan melalui media e-learning 

perlu dipersiapkan dengan baik. Bahan ajar itu sendiri dapat terdiri dari text based content dan 

multimedia based content (Winarno & Setiawan, 2013).  

Seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas belajar dan 

materi pelajaran yang diberikan. Semakin besar motivasi yang diberikan guru kepada siswa 

maka keaktifan siswa makin besar pula, dengan demikian pembelajaran makin efektif (Amalia 

Yunia Rahmawati, 2020). Pembelajaran aktif adalah kegiatan-kegiatan Pembelajaran yang 

melibatkan para pelajar dalam melakukan suatu hal dan memikirkan apa yang sedang mereka 

lakukan (MPOC et al., 2020). Guru yang mengajarkan matematika harus terampil 

menggunakan strategi pembelajaran yang cocok agar siswa tertarik untuk belajar. Proses 

pembelajaran matematika banyak membutuhkan alat bantu sebagai media pembelajaran 

(Tilaar, 2010). Dalam pembelajaran matematika khusunya materi vektor di era pembelajaran 

daring ini, guru dituntut untuk memiliki kreatifitas yang tinggi agar siswa bisa mengerti dan 

paham mengenai materi yang di ajarkan. Yang sering dijadikan kendala adalah Siswa tidak 

terlalu tertarik untuk mengikuti pelajaran matematika dan menganggap mata pelajaran 

matematika dapat membuat pusing serta merupakan mata pelajaran yang sulit dan menakutkan 

(Kecamatan & Kota, n.d.). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Jalaksana tentang hambatan belajar 

online siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Jalaksana dalam pembelajaran matematika materi 

vektor dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti, 

Hambatan Belajar Online Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3 Jalaksana dalam 

Pembelajaran Matematika Materi Vektor, kesimpulannya adalah bahwa siswa mengalami 

hambatan dalam pembelajar online yang dilaksanakan oleh guru dikarenakan banyak 

handphone siswa yang tidak suport aplikasi terus ada juga yang kendala dari kuota dan jaringan 

internet tidak memadai sehingga siswa harus meminjam handphone sama orang tua, kakak, dan 

sodara apabila ada pembelajaran online dan untuk masalah kendala sinyal jaringan internet 

siswa melakukan pembelajaran ditempat yang terjangkau sinyalnya dengan catatan siswa itu 

dikasih tau sebelum pembelajaran online dilakukan.  
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